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ABSTRAK

Daun merupakan tempat utama berlangsungnya fotosintesis karena pada tumbuhan terdapat
kloroplas pada setiap permukaannya, dimana didalam kloroplas terdapat pigmen klorofil yang
berguna untuk proses fotosintesis. Warna daun yang berwarna hijau berasal dari pigmen -
pigmen yang terdapat di dalam kloroplas. Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis
mengenai kandungan klorofil pada berbagai jenis tumbuhan hijau dengan menggunakan teknik
spektrofotometri. Secara kualitatif penelitian dilakukan dengan cara mengekstraksi klorofil dari
tumbuhan hijau dengan alkohol. Hasil ekstraksi klorofil diamati dengan alat spektrofotometer
LR-1.

Dari penelitian ini diperoleh nilai absorbasi pada rentang panjang gelombang pigmen klorofil a
tertinggi dimiliki oleh daun kemangi dengan nilai absorbansi 0.94 sedangkan nilai absorbansi
terendah dimiliki oleh daun jeruk sebesar 0.16. Untuk tumbuhan yang terindikasi memiliki
klorofil b nilai absorbansi terbesar adalah daun kemangi dengan nilai absorbansi 0.71 sedangkan
nilai absorbansi terendah dimiliki oleh tumbuhan bayam dengan nilai absorbansi 0.59. Sedangkan
untuk tumbuhan dengan pigmen karoten tertinggi dimiliki oleh daun sawi dengan nilai absor-
bansi 0.89, sedangkan tumbuhan dengan pigmen karoten terendah dimiliki oleh daun jeruk
sebesar 0.19. Persentase penurunan yang telah ditampilkan memberikan kesimpulan presentase
penurunan terbesar pada panjang gelombang 600 nm - 700 nm dimiliki daun bayam sebesar 56%
dan presentase penurunan terkecil dimiliki oleh daun pandan 22%. Sedangkan pada panjang
gelombang 400 nm - 500 nm penurunan terbesar dimiliki oleh daun sawi sebesar 61% dan yang
terkecil dimiliki oeh daun jeruk sebesar 40%

Kata-kata kunci: kloroplas, klorofil, ekstraksi, spektrofotometer.



ABSTRACT

Leaves are the main place for photosynthesis because there are chloroplasts on each surface in
plants. Inside the chloroplast, there are chlorophyll pigments that are useful for photosynthesis.
The green colour of the leaf comes from pigments that found in chloroplasts. The aim of this
research is to analyze the chlorophyll content in various types of green plants using spectro-
photometric techniques. Qualitatively this research was carried out by extracting chlorophyll
from green plants with alcohol. The results of chlorophyll extraction were observed by LR-1
spectrophotometer.

From this research, the highest absorbance values in the range of the chlorophyll A were
owned by basil leaves with an absorbance value of 0.94 while the lowest absorbance value was
owned by orange leaves of 0.16. For plants that indicated to have chlorophyll B, the largest
absorbance value is basil leaves with an absorbance value of 0.71 while the lowest absorbance
value is owned by spinach plants with an absorbance value of 0.59. Whereas for plants with the
highest carotene pigments owned by mustard greens leaves with an absorbance value of 0.89,
while plants with the lowest carotene pigments are owned by citrus leaves of 0.19. The decrease
percentage that has been shown gives the greatest percentage reduction at wavelengths of 600
nm - 700 nm owned by 56 % spinach leaves and the smallest percentage reduction is owned by
22 % pandan leaves. Whereas at the wavelength of 400 nm - 500 nm the biggest decrease was
owned by mustard greens leaves of 61 % and the smallest one was owned by citrus leaves of 40
%.

Keywords:chloroplast, chlorophyll, extraction, spectrophotometer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Klorofil merupakan pigmen yang berperan dalam proses fotosintesis. Fotosintesis ialah suatu proses
pada tumbuhan hijau untuk menyusun senyawa organik dari karbondioksida dan air. Proses ini
hanya akan terjadi jika ada cahaya dan melalui perantara pigmen hijau klorofil yang terletak pada
organel sitoplasma yang disebut kloroplas. Fotosintesis merupakan sintesis kimia yang melibatkan
absorbsi energi cahaya dan hanya akan terlaksna jika ada klorofil. Klorofil terdapat di dalam
kloroplas yang berbentuk butir-butir hijau. Fotosintesis dapat terjadi pada daun dengan bagian
permukaan yang luas dan kloroplas melimpah yang merupakan pusat utama proses tersebut.

Tumbuhan memiliki zat hijau daun (klorofil) yang dapat menangkap cahaya matahari sehing-
ga mampu mengubah air dan karbondioksida menjadi karbohidrat. Tumbuhan hijau seperti daun
bayam (Spinacia oleracea L), daun jeruk (Citrus hystrix), daun kangkung (Ipomea reptans Poir),
daun katuk (Sauropus androgynus), daun kemangi (Ocimum basilicum L), daun pandan (Pandanus
amaryllifolius), daun sawi (Brassica rapa var parachinensis L), daun selada (Lactuca sativa L),
daun seledri (Apium graveolens), dan daun singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan jenis
sayuran yang digemari seluruh lapisan masyarakat Indonesia dan memiliki kandungan gizi yang
tinggi untuk dijadikan konsumsi sehari-hari.

Salah satu manfaat penting klorofil di dalam sayuran yaitu berperan sebagai antioksidan ba-
gi tubuh. Kandungan gizi pada masing-masing sayuran dapat ditentukan melalui kandungan klorofil
yang terdapat di dalam daun sayuran. Hal tersebut dapat dilakukan menggunakan metode spektro-
fotometri dengan bantuan alat spektrofotometer. Dengan spektrofotometer, absorbsi cahaya tampak
oleh suatu sampel diukur pada berbagai panjang gelombang dan dialirkan oleh suatu perekam
untuk menghasilkan spektrum tertentu. Absorbansi maksimum pada panjang gelombang tertentu
untuk setiap tumbuhan dapat memberikan informasi kandungan klorofil tumbuhan tersebut.

1.2 RumusanMasalah
Pada tugas akhir ini memiliki rumusan masalah sebagi berikut :

1. Bagaimana menentukan kandungan klorofil yang terdapat dalam daun bayam (Spinacia
oleracea L), daun jeruk (Citrus hystrix), daun kangkung (Ipomea reptans Poir), daun ka-
tuk (Sauropus androgynus), daun kemangi (Ocimum basilicum L), daun pandan (Pandanus
amaryllifolius), daun sawi (Brassica rapa var parachinensis L), daun selada (Lactuca sativa
L), daun seledri (Apium graveolens), dan daun singkong (Manihot esculenta Crantz) melalui
spektrum cahaya tampak dengan menggunakan teknik spektrofotometri ?

2. Bagaimana kestabilan klorofil dari larutan ekstrak setelah beberapa hari?
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis mengenai kandungan
klorofil pada berbagai jenis tumbuhan hijau dengan menggunakan teknik spektrofotometri.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah dengan mengetahui panjang gelombang
yang didapatkan dari absorbsi cahaya dengan teknik spektrofotometri, akan didapatkan seberapa
besar kandungan klorofil a dan klorofil b yang terdapat dalam daun masing - masing tumbuhan hijau
tersebut dan mengetahui bagaimana manfaat dari masing - masing kandungan klorofil tersebut.

1.4 BatasanMasalah
Penelitian ini diberi batasan sebagai berikut:

1. Prinsip fisika dalam alat spektrofotometer.

2. Cara kerja alat spektrofotometer yang digunakan.

3. Perbandingan dari pengukuran kadar klorofil pada daun bayam (Spinacia oleracea L), daun
jeruk (Citrus hystrix), daun kangkung (Ipomea reptans Poir), daun katuk (Sauropus andro-
gynus), daun kemangi (Ocimum basilicum L), daun pandan (Pandanus amaryllifolius), daun
sawi (Brassica rapa var parachinensis L), daun selada (Lactuca sativa L), daun seledri (Apium
graveolens), dan daun singkong (Manihot esculenta Crantz).

4. Larutan ekstrak klorofil dibuat dari daun bayam (Spinacia oleracea L), daun jeruk (Citrus
hystrix), daun kangkung (Ipomea reptans Poir), daun katuk (Sauropus androgynus), daun
kemangi (Ocimum basilicum L), daun pandan (Pandanus amaryllifolius), daun sawi ( rassica
rapa var parachinensis L), daun selada (Lactuca sativa L), daun seledri (Apium graveolens),
dan daun singkong (Manihot esculenta Crantz).

5. Dikarakterisasi menggunakan karakteristik optik meliputi absorbansi yang didapat dari
pengamatan menggunakan spektrofotometer.

1.5 Metodologi
Metode dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan ekperimen menggunakan spektrofotometer,
dimana sampel yang digunakan adalah hasil ekstraksi klorofil dari berbagai tumbuhan hijau. Hasil
yang diperoleh dari spektrofotometer kemudian dianalisi lebih lanjut.

1.6 Sistematika Pembahasan
Secara umum peulisan skripsi ini terdiri dari lima bab

Bab I Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneli-
tian, batasan masalah, metodologi, dan sistematika penulisan.

Bab II Dasar teori: berisi tentang penjelasan konsep dan prinsip dasar yang diperlukan dalam pene-
litian dan perumusan teoritis, meliputi ; 1. klorofil : definisi klorofil dan absorbsi cahaya, Ekstraksi
klorofil, 2. spektrofotometer ; Prinsip dasar, Hukum lambert beer, Instrumen spektrofotometer,
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Prinsip kerja alat Spektrofotometer.

Bab III Metode penelitian: berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan tahap-tahap yang
dilakukan selama penelitian, alat dan bahan yang digunakan, karakterisasi larutan klorofil yang
meliputi nilai absobansi yang terkait dengan hubungan pada kandungan klorofil dan kestabilan kan-
dungan larutan klorofil setelah beberapa hari yang diuji nilai absorbansinya dengan Spektrofotometer.

Bab IV Hasil dan pembahasan: berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan penelitian
yang terdiri dari Absorbansi klorofil dan kestabilan klorofil

Bab V Kesimpulan dan saran: berisi kesimpulan dan saran hasil pembahasan

Lampiran berisi data eksperimen dan perhitungan.
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